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Siapa Tak kenal Open Suse? 

Salah satu parameter OS Linux yang menunjukkan popular atau tidak, dan disukai apa tidak  adlaah 

dengan cara mengunjungi Distrowatch.com. Ada 318 Distro yang bersaing setiap hari dan setiap waktu. 

Salah satu Distro yang poluer adalah Open Suse, Dan dia nangkring di nomer 5 (diakses 14 feb 2013). 

 

Jadi kenapa anda tidak mencobanya?? Anda bisa ikuti kunjungan instalasi OpenSuse berikut. Semoga 

memberikan insprasi dan semangat baru. 

Lisensi Dokumen: 
Copyright © 2003-2007 IlmuKomputer.Com 
Seluruh dokumen di IlmuKomputer.Com dapat digunakan, dimodifikasi dan disebarkan 
secara bebas untuk tujuan bukan komersial (nonprofit), dengan syarat tidak menghapus 
atau merubah atribut penulis dan pernyataan copyright yang disertakan dalam setiap 
dokumen. Tidak diperbolehkan melakukan penulisan ulang, kecuali mendapatkan ijin 

terlebih dahulu dari IlmuKomputer.Com. 



1. PREVIEW DISTRO OPEN SUSE 

SUSE bermula pada awal tahun 1990-an di mana Linux terdiri dari sekitar 50 keping 

disket dan dapat diunduh/diambil lewat internet, tetapi pengguna potensial yang 

memiliki koneksi internet tidaklah banyak. Kemudian S.u.S.E. GmbH menghimpun disket-

disket Linux yang dapat dibeli (tanpa harus memiliki koneksi internet). SuSE tersebarluas 

oleh Suse GmbH dengan lokalisasi instalasi dalam bahasa Jerman dan dengan itu 

menciptakan distribusi dari banyak pengguna berbahasa Jerman. Alat instalasi dari 

Slackware diganti dengan YaST hasil pengembangan Suse GmbH sendiri. Mulai April 1994 

Paket Suse-Linux Versi 1.0 mulai menggunakan CD, tidak lagi dalam disket (yang sudah 

mencapai 70 keping). 

 

 

 About Open Suse 11.4 

OpenSUSE 11.4 baru saja dirilis tanggal 10 Maret 2012, desktop Standar KDE 4.6 

di openSUSE 11.4 yaitu : 

1. Base System. 

OpenSUSE 11.4 menggunakan kernel 2.6.37. Ada banyak perbaikan di kernel 

versi ini, terutama pada perbaikan responsiveness. Kita mungkin pernah 

mengalami, ketika mencopy file dalam jumlah besar antar disk atau antar partisi, 

sistem akan menjadi kurang responsif. Kernel 2.6.37 mengatasi masalah itu. 

openSUSE juga membackport patch yang terkenal sebagai “200 lines linux kernel 

patch that does wonders” ke kernelnya. Kernel ini juga menyertakan driver wifi 
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Broadcomm sehingga para pengguna wifi Broadcomm bisa langsung 

menggunakan wifinya tanpa perlu repot – repot mengisntall dari repository lain. 

Bagi pengguna video card intel, kernel terbaru ini membawa perbaikan lumayan 

banyak pada driver intel, selain perbaikan performa, juga memperbaiki masalah 

power management dan crash yang dialami di kernel sebelumnya. Bagi pengguna 

ATI dan NVIDIA, driver FOSS yang disertakan di kernel juga mengalami perbaikan 

yang sigifikan. 

Selanjutnya tentang YAST. Secara umum tidak ada yang berubah, kecuali di 

modul Software Management. Software Management (zypper) sekarang 

menggunakan multicurl sebagai backendnya, menggantikan aria2c yang 

digunakan di versi sebelumnya. Kelebihan multicurl ini adalah bisa memfetch dari 

banyak server sekaligus, sehingga proses fetcing metadata repo dan proses 

instalasi jadi terasa jauh lebih cepat. Selain itu, perubahan default juga terjadi. 

Pada versi ini, proses instalasi hanya akan dilakukan jika semua paket yang 

dibutuhkan sudah selesai didownload, dengan begitu, kemungkinan terjadinya 

sistem yang broken bisa dikurangi. 

Untuk multimedia sebagaimana versi sebelumnya, codec untuk restricted 

format tidak bisa disertakan, semata – mata karena masalah lisensi. Meskipun 

kita bisa dengan mudah menginstall codec yang diperlukan dari repo packman, 

tapi bagi mereka yang tidak memiliki koneksi internet,ini adalah masalah yang 

ruwet. Hal serupa juga terjadi untuk masalah font milik Windows. Meskipun 

banyak orang yang menilai bahwa font Windows broken, tapi sampai saat ini 

masih banyak penggunanya. openSUSE 11.4 menyertakan paket fetchmsttfonts 

yang bisa mendownload font tersebut otomatis dan menginstallnya di sistem, 

tapi sekali lagi, butuh koneksi internet. 

2. Desktop 

OpenSUSE 11.4 menyertakan KDE 4.6.0, Gnome 2.32, XFCE dan LXDE. KDE 

adalah desktop default. Ada banyak sekali perbaikan di KDE 4.6 jika dibandingkan 

dari versi sebelumnya, terutama masalah stability dan responsiveness. Sebagai 

gambaran, KDE 4.6 dengan kwin compositing aktif, bisa jalan dengan lancar dan 

stabil menggunakan nouveau, driver FOSS nvidia,  di sistemku. Meskipun harus 

diakui bahwa nouveau mengalami perbaikan performa yang signifikan di kernel 
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2.6.37, tapi jika dibandingkan dengan driver propietary, selisih performanya 

masih sangat jauh. KDE 4.6 dengan kompisiting aktif bisa jalan dengan normal di 

driver tersebut, menandakan perbaikan performa yang sangat signifikan di KDE.  

KDE 4.6 juga menyertakan fitur – fitur baru. Misalnya faceted search di 

dolphin. Juga stack bluetooh baru, bluedevil, yang membuat komunikasi data 

dengan perangkat bluetooth jadi jauh lebih mudah. Dan yang paling 

menggembirakan, strigi dan nepomuk akhirnya berhenti makan CPU. 

Untuk audio, KDE 4.6 sekarang menggunakan pulseaudio secara default. Ini 

merupakan fitur yang menggembirakan bagi mereka yang memiliki perangkat 

audio lebih dari 1. Sebagai ilustrasi fitur pulseaudio, kemarin aku memutar file 

mp3 menggunakan amarok dan mendengarkannya menggunakan heatset 

bluetooth, sementara di laptop yang sama seorang temanku nonton anime 

menggunakan smplayer dan audionya keluar melalui speaker laptop. Dengan 

kata lain, output audio amarok diarahkan ke headset, sementara output audio 

smplayer diarahkan ke speaker laptop secara terpisah, inilah salah satu fitur 

pulseaudio. Multimedia framework di KDE, Phonon, secara default menggunakan 

gstreamer sebagai backendnya, tapi bakcend untuk xine dan vlc tersedia jika 

diinginkan. Fitur yang lain adalah oxygen-gtk. Theme untuk aplikasi GTK (dan 

gnome) sehingga terlihat konsisten dengan aplikasi KDE. 

OpenSUSE 11.4 tidak menyertakan Gnome 3 yang saat ini masih versi beta, 

namun image iso sudah tersedia. 

3. Browser 

Firefox 4 beta 12 menjadi browser default di openSUSE 11.4. Versi terbaru FF 

akan tersedia melalui online update. Chromium juga tersedia sebagai alternatif 

dari repo contrib. Aku sudah lama beralih ke Chromium sebagai browser utama 

karena masalah speed dan resource usage.  

Firefox 3.6 terasa sangat lambat dan makan banya resource jika dibandingkan 

dengan Chromium. Namun Firefox 4 ini kelihatanya bakal mengembalikan aku 

menjadi pengguna setianya. Firefox 4 bisa diluncurkan dengan kecepatan yang 

hampir sama dengan Chromium. Bahkan, kemarin aku melakukan benchmark 

menggunakan sunspider, Firefox 4 beta 12 ini lebih unggul dibandingkan dengan 

Chromium. Hanya saja, ketika aku melalukan benchmark menggunakan v8, 
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Chromium masih unggul dari Firefox. Entah mana yang benar. Yang jelas, 

persepsi pribadiku, Firefox 4 ini tidak lagi terasa inferior dibandingkan Chromium 

11. 

4. Libreoffice 

Libreoffice 3.3.1 menggantikan open office di openSUSE 11.4. Secara umum 

Libreoffice tidak banyak berbeda dari ooo, akan tetapi bisa dirasakan perbedaan 

performa. openSUSE 11.4 menyertakan Libreoffice yang terintegrasi dengan 

KDE,  dan paket instalasinya dipecah menjadi banyak modul, sehingga 

memudahakan bagi advaced user dan juga developer. 

5. Bugs 

Tidak ada yang sempurna. Bagi pengguna card nvidia, bakal mengalami 

bugs yang berhubungan dengan driver propietary nvidia. Akibatnya, vlc crash 

dengan floating point exception error. Untungnya mplayer bisa jalan dengan 

normal, jadi meskipn tanpa vlc masih bisa nonton. Untuk mengatasinya, anda 

bisa menggunakan driver versi 270.29 atau yang lebih baru, hanya saja driver ini 

masih versi beta. Nvidia juga sudah mengeluarkan driver versi stabil baru, versi 

260.44, hanya saja di repo suse masih belum tersedia. 

6. Tumbleweed 

Ini dia fitur yang paling ditunggu oleh para developer dan mereka yang 

antusias dengan software bleeding edge. Mulai 11.4, openSUSE menyediakan 

versi rolling release dengan nama Tumbleweed. Singkat kata, dengan 

Tumbleweed ini anda bisa mendapatkan software terbaru tanpa perlu menunggu 

rilis suse berikutnya. Dan juga, software terberu di sini adalah yang sudah ditest, 

sehingga tidak seperti repo factory, dengan Tumbleweed, kita bisa mendapatkan 

software terbaru tanpa mempertaruhkan kestabilan sistem. 

Rolling rilis juga berarti tidak perlu menginstall lagi ketika ada rilis baru, 

karena semua yang ada di rilis baru tersebut juga tersedia di Tumbleweed. Ini 

sangat membantu, misal bagi developer yang perlu mengeset development 

environtmennya, tidak perlu mengeset ulang setiap kali install versi baru. 

Ini secara umum gambaran openSUSE 11.4. Tidak ada yang istimewa jika 

dibandingkan dengan distro lain, misal Ubuntu. Hal ini disebabkan karena 

openSUSE selalu bekerja dekat dengan upstream, sehingga semua fitur yang 
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tersedia di openSUSE, sudah pasti tersedia di upstream. Bagi pengguna 

openSUSE versi lama, sangat di rekomendasikan untuk upgrade ke versi ini.  

 

 Web 

www.opensuse.org  

 Release 

1. S.u.S.E linux versi 4.2  

Diterbitkan pada Mei 1996, Ini adalah versi pertamanya yang terlepas dari 

Slackware . Bila di lihat disini ada yang menarik, yaitu mengenai penomeran 

versinya . Biasanya untuk penomeran kan dari 1.0 seharusnya 1.1. ini langsung 

versi 4.2. Setelah dicari cari ternyata penomeran tersebut berdasarkan diskusi 

panjang. Ternyata angka 42 lebih disukai karena merupakan “jawaban dari segala 

pertanyaan terhadap segala pertanyaan” (Answer to Life, the Universe, and 

Everything) menurut roman karya Douglas Adams The Hitchhiker’s Guide to the 

Galaxy. Pada versi ini untuk pertama kalinya, dalam distribusi dengan 3 CD, 

disertai sebuah Live-Filesystem. Mulai dari versi 4.2 angka penjualan Suse 

Linux meningkat tajam. Pengguna professional di pasar Linux menuntut produk 

yang sesuai. 

2. S.u.S.E linux versi 5  

Diterbitkan mulai pada Juni 1997, distribusi berdasarkan RPM. Karena 

tuntuan produk maka mulai versi 5 ditawarkanlah produk SuSE Business Linux. 

Konsep ini kemudian tetap dijual melalui SUSE Linux Enterprise Server(SLES), 

yang boleh diperoleh di samping siklus rilis dan pembaruan yang panjang dengan 

dukungan tawaran dan pelatihan yang beragam. Pada oktober 1998 yaitu pada 

versi 5.3 SuSE Linux berganti nama dari S.u.S.E (dengan titik) menjadi SuSE (tanpa  

titik). Pada versi 5 ini SuSE Linux hanya mendukung platform intel i386. 
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3. SuSE linux versi 6  

Diterbitkan mulai pada 21 Desember 1998. Pada versi ini SuSE linux mulai 

juga mendukung platform DEC, Alpha AXP dan platform PowerPC pada versi 6.3. 

Kedua distribusi memiliki pengaruh penting bagi pengembangan kualitatif 

Distribusi Suse Linux. Pada perkembangan berikutnya tersedia juga versi SuSE 

Linux untuk sistem AMD Athlon 64, Intel Itanium dan IBM 390 (Z-Series). Pada 

versi ini SuSE linux memasuki Inggris pada tahun 1999. 

4. SuSE linux versi 7  

Diterbitkan mulai pada 27 September 2000. Mulai versi 7.0 sampai dengan 

9.1 tersedia dua versi Suse Linux: Personal dan Professional. Di samping itu 

tersedia juga versi bagi pelajar. Paket pembaruan dengan harga yang pantas 

untuk versi Professional juga tersedia tanpa cetakan buku pedoman administrasi. 

5. SuSE linux versi 8.0  

Diterbitkan mulai pada 22 April 2002. Pada versi 8.0 ini SuSE 

linux memperkenalkan desktop environment KDE 3 yang tentunya lebih nyaman 

karena sudah menggunakan mouse dan ini merupakan ciri dari versi 8 

ini. SuSE termasuk distro pertama yang menampilkan KDE 3 , yaitu sebuah versi 

mutkahir desktop environment kelas satu untu linux di masanya. Penyusunan 

menu secara intuitif mempermudah newcomers untuk memasuki dunia Linux. 

6. SuSE linux versi 9.0  

Diterbitkan mulai pada 15 Oktober 2003. Pada versi 9 ini tepatnya pada 

tanggal 4 November 2003 , Novell mengumumkan akan mengakuisisi SuSE Linux 

AG sebesar $ 210 juta. Akuisisi ini diselesaikan pada Januari 2004. Pada versi ini 

pun SuSEmemperkenalkan SUSE Linux Enterprise Server pada tahun 2001, dan 

mengubah nama perusahaan untuk SUSE Linux beberapa bulan sebelum Novel 

membeli yaitu dari SuSE menjadi SUSE . Kini SUSE menjadi sebuah nama bukan 

lagi akronim seperti versi sebelumnya . 
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7. SUSE linux versi 9.1  

Diterbitkan mulai pada 23 April 2004. SuSE 9.1 merupakan versi pertama di 

bawah Novell. Salah satu perubahan yang terjadi adalah mulai Juni 2004, di 

samping instalasi melalui FTP, CD untuk instalasi dasar tersedia di internet. Juga 

pada edisi Professional dipasarkan dengan keping DVD kedua yang berisi 

perangkat lunak untuk sistem 64-Bit (AMD64 dan Intel 64) (versi 64-Bit SuSE 9.0 

dijual terpisah). 

Pada April 2004 YaST ditempatkan di bawah Lisensi Publik Umum GNU. Pada 

4 Agustus 2005, juru bicara dan direktur hubungan masyarakat Bruce Lowry 

mengumumkan bahwa pengembangan SUSE Professionalakan lebih terbuka dan 

bersama dalam proyek komunitas openSUSE berupaya meraih perhatian yang 

lebih luas dari pengguna dan pengembang . 

8. SUSE linux versi 10.0  

Diterbitkan mulai pada 6 Oktober 2005. Versi 10.0 adalah versi pertama yang 

menawarkan pengujian beta publik. Sebagai bagian dari perubahan, akses ke 

Server-YaST menjadi pelengkap bagi pengguna SUSE Linux yang kini menjadi 

gratis. Pada tanggal 11 Mei 2006, Proyek openSUSE merilis SUSE Linux 10.1, 

dengan pengumuman mailing list mengidentifikasi Xgl, NetworkManager, 

AppArmor dan Xen sebagai fitur menonjol. 

Pada tanggal 3 November 2006 (diperbarui 25 Juli 

2011), Novell menandatangani perjanjian dengan Microsoft yang meliputi 

peningkatan interoperabilitas SUSE dengan Microsoft Windows, cross-

promotion/marketing kedua produk dan paten lisensi silang. Perjanjian ini 

dianggap kontroversial dari orang-orang Free Software Community. 

9. OpenSUSE versi 10.2 – 10.3  

Diterbitkan mulai pada 7 Desember 2006. Mulai dari rilis versi yang 10.2 ini 

mereka mengganti nama proyek distribusi mereka menjadi OpenSUSE. Pada rilis 

ke empat openSUSE 10.3 dibuat sebagai versi stabil pada tanggal 4 oktober 2007. 
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Beberapa daerah yang difokuskan pada rilis ini adalah sebuah perbaikan sistem 

manajemen perangkat lunak (termasuk dukungan 1-click install) , dukungan MP3 

hukum dari Fluendo dan boot pun ditingkatkan. 

10. OpenSUSE versi 11  

Diterbitkan mulai pada 19 juni 2008. Pada versi 11.0 ini mencakup versi 

terbaru pula dari 2 desktop environment yaitu GNOME dan KDE. Ini terdapat 

dalam 3 versi yang bebas didownload yaitu : 1 buah DVD complete installation 

(termasuk GNOME , KDE3, KDE4) dan 2 buah Live CD (GNOME 3 atau KDE 4 ). KDE 

3 Live CD tidak ada karena sumber daya yang terbatas. Paket manajemen dan 

instalasi dibuat lebih cepat dan signifikan dengan menggunakan ZYpp. 

Pada Versi 11.1 dirilis pada tanggal 18 Desember 2008. Perangkat lunak 

termasuk GNOME 2.24.1 Diperbarui, KDE 4.1.3 + KDE 3.5.10, OpenOffice.org 3.0, 

VirtualBox 2.0.6, Compiz 0.7.8, 1.0.1 Zypper, melanjutkan perbaikan dalam Stack 

sebagai pembaruan perangkat lunak, X. Org 7.4 , Xserver dan Linux kernel 1.5.2 

2.6.27.7. 

Pada Versi 11.2 dirilis pada 12 November 2009 .Ini pun termasuk KDE 4.3, 

GNOME 2.28, Mozilla Firefox 3.5, OpenOffice.org 3.1, perbaikan dukungan 

jaringan sosial, seperti diperbaruinya filesystem ext4 sebagai default baru dan 

dukungan untuk Btrfs, installer dukungan untuk seluruh disk enkripsi, perbaikan 

signifikan untuk YaST dan zypper , dan semua Image ISO dan hibrida kini telah 

mendukung baik USB dan CD-ROM boot. 

Pada Versi 11.3 dirilis pada tanggal 15 Juli 2010. Ini sudah termasuk KDE 

4.4.4, GNOME 2.30.1, Mozilla Firefox 3.6.6, OpenOffice.org 3.2.1, dukungan untuk 

file sistem Btrfs dan dukungan untuk LXDE. Dan tidak lupa mengupdate kernel 

Linux ke versi 2.6.34. 

Pada openSUSE 11.4 selesai pada tanggal 3 Maret 2011 dan dirilis pada 

tanggal 10 Maret 2011. Ini juga sudah termasuk KDE 4.6.0, GNOME 2.32.1, Mozilla 

Firefox 4.0 beta 12, dan beralih dari OpenOffice.org menjadi LibreOffice 3.3.1. Dan 

versi ini pun mengupdate kernel linux ke versi 2.6.37. 
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2. PERALATAN (Spesifikasi komputer) 

1. 1 buah Laptop ASUS Series A43S  

2. Processor : Intel(R) Core(TM) i3-2330M CPU @ 2.20 GHz  

3. Intalles memory (RAM) : 2,00 GB  

4. System type : 64-bit Operating System  
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3. LANGKAH INSTALASI OpenSUSE 11.4  

1. Dari menu boot loader OpenSUSE, pilih Installation kemudian tekan tombol ENTER 

pada keyboard. 

 

 

2. Sistem akan membaca DVD dari OpenSUSE  
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3. Akan mucul tampilan Welcome dan License Agreement, pilih bahasa yang akan 

digunakan (defaultEnglish (US)) dan pilih Layout Keyboard yang akan digunakan 

(default English (US)). Klik tombol Next untuk melanjutkan. 
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4. Akan muncul tampilan Clock and Time Zone, pilih dan sesuaikan dengan lokasi 

dimana Anda berada, kemudian klik tombol Next untuk melanjutkan. 
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5. Pada tampilan berikutnya klik tombol Create Partition Setup untuk membuat 

partisi. Kita akan menyerahkan pembuatan partisi ke installer OpenSUSE, dengan 

cara ini OpenSUSE akan membuat beberapa partisi yang dibutuhkan secara otomatis. 

Klik tombol Next untuk melanjutkan.  

 

 

6. Pada tampilan Create New User, masukkan Nama User dan Password yang akan 

digunakan untuk OpenSUSE 11.4. Klik tombol Next untuk melanjutkan. Pada 

tampilan Create New User, masukkan Nama User dan Password yang akan 

digunakan untuk OpenSUSE 11.4. Klik tombol Next untuk melanjutkan melanjutkan. 
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7. Maka akan muncul konfirmasi password seperti gambar di bawah ini, klik yes untuk 

melanjutkan. 

 

 

8. Klik 'Install' untuk mulai melakukan instalasi sistem ke hard disk. Sebelumnya 

pastikan dulu semua setting instalasi sudah sesuai, jika ada yang belum silakan 

tekan tombol 'Back' untuk mengubahnya. 
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9. Kemudian Anda akan dikonfirmasi, jika Anda yakin akan menginstal, klik 

tombol Install.  

 

10. Instalasi berlangsung dan memakan waktu beberapa puluh menit. Tunggu hingga 

proses ini selesai. 
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11. Setelah instalasi selesai, maka akan ada konfirmasi untuk eject CD seperti gambar di 

bawah ini : 

 

 

12. Jika sudah selesai, sistem secara otomatis akan merestart komputer, di bawah ini 

adalah tampilan saat proses booting pada OpenSUSE 11.4  
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13. Tampilan berikutnya, sistem akan melakukan konfigurasi secara otomatis pada 

komputer.  
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14. Tampilan Desktop KDE OpenSUSE 11.4 setelah diinstal. 
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4. KESIMPULAN 

Ubuntu and openSUSE adalah Desktop Operating systems yang sangat baik. Namun, 

secara umum openSUSE lebih memiliki keunggulan karena lebih memperhatikan pada 

detail dan perkembangannya yang cepat. Dan sepertinya tidak lama lagi openSUSE akan 

mampu bersaing dengan Ubuntu dalam hal Package Management. Dan ketika hal ini 

selesai, maka yang lain akan mengikuti. OpenSUSE lebih rapi, lebih murni dan 

memberikan pilihan yang diinginkan pada saat instalasi. Kedua distro ini telah 

memenuhi kebutuhan sebuah home desktop system. Keduanya secara otomatis 

mampu mendeteksi semua hardware dan memiliki semua driver yang diperlukan pada 

saat diinstall. Tapi ketika kita membandingkan Ubuntu dan Opensuse, OpenSUSE 

tampak terlihat lebih baik. SUSE unggul sebagai desktop OS.  

Walaupun package management masih merupakan masalah, dimana OpenSUSE 

masih memerlukan modifikasi, pada saat yang sama stabilitas sistem, sistem responsif 

dan performa overall juga memainkan peran penting. Ini adalah kritik positif untuk para 

pengembang Ubuntu dimana mereka harus mengembangkannya terutama pada daerah 

yang masih belum terjangkau. SUSE lebih unggul dalam perbandingan ini. Karena terasa 

seperti sebuah distro yang sudah siap, dimana Ubuntu masih berjuang untuk menjadi 

sebuah distribusi yang berbasis desktop. Dan jika OpenSUSE mau mengembangkan 

package management mereka, tampaknya mereka akan dengan mudah mampu untuk 

menjadi distro linux terbaik untuk desktop. 
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